3.1

3.2

BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Kedudukan dan Koordinasi

Dalam pelaksanaan praktik kerja magang di PT Radio Jati YASKI
Mandiri, penulis ditempatkan dibawah divisi public relations sebagai
daring maupun luring di Yayasan YASKI dan juga membantu di Radio
Heartline.

Penulis berada dibawah koordinasi bimbingan seorang kepala bagian
divisi Public Relations dan ICO, vyaitu Ibu Dina Virgy yang bertugas
sebagai fasilitator komunikasi, menjalin relasi internal dan eksternal
dengan donatur, cabang daerah dan lingkup internasional. Adapun lingkup
yayasan YASKI dan ruangan divisi PR berada di lantai 3, sedangkan
lingkup radio Heartline berada di lantai 4. Dalam praktiknya, penulis
kerap melakukan koordinasi internal dan eksternal dengan kepala bagian
dan beberapa anggota departemen dari tim misi, ICT, dan station manager
cabang Radio Heartline daerah. Ada 4 cabang radio yang dipegang
penulis, yaitu Heartline 94.4 FM Samarinda, Heartline 91.7 FM Lampung,
Heartline 92.2 FM Bali, dan Harmoni Takalar (Heartline 97.0 FM
Makassar).

Tugas yang dilakukan

Dalam pelaksanaan praktik kerja magang yang dilakukan penulis
selama 3 bulan, 12 minggu mulai pada periode September hingga
November. Adapun penugasan yang dilakukan penulis sebagai seorang
Public Relations Intern, yaitu:

1. Membuat Press Release untuk program baru Heartline dan

YASKI.

2. Membuat Company Profile YASKI.

3. Melakukan rewrite kunjungan pendengar dari YASKI

4. Membuat konten post berupa e-flyer, artikel, kartu ucapan,

captions, dan lainnya untuk media sosial YASKI.
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Menyusun laporan tahunan YASKI 2020.

Membuat PR Service Plan & PR Action Plan YASKI dan
Heartline (HL) 2021.

Membuat konsep strategi event mendatang YASKI dan konsep
usulan kerja.  sama  YASKI dengan  pihak  lain
(komunitas/institusi, sekolah, gereja).

Melakukan komunikasi internal dan koordinasi dengan internal
stakeholders (departemen lain dan 4 stasiun radio Heartline
daerah) serta menjalin relasi dengan external stakeholders

(donatur dan 112 partner radio).

Tabel 3.1 Aktivitas Kerja Magang per minggu

No.

September Oktober November

Jenis Pekerjaan

1

2

3

4

2|3

4

1

2

3

4

Membuat Konten Post
media sosial YASKI

Membuat Press Release
Peluncuran Program Baru
Heartline (Sekolah di Udara)

Membuat Press Release
penyesuaian aktivitas
YASKI & HL dimasa
COVID-19

Membuat Company Profile
YASKI

Rewrite Kunjungan
Pendengar YASKI

Menyusun Laporan Tahunan
YASKI 2020

Membuat PR Service Plan &
Action Plan YASKI HL
2021

Membuat Konsep Strategi
Event dan konsep kerja sama
YASKI

Kontak donatur, partner
radio, koordinasi tim internal
dan 4 stasiun radio HL

Sumber: Olahan Data Penulis
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3.3

Pembahasan

3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam proses praktik kerja magang, penulis melakukan berbagai
aktivitas dan tugas dari Public Relation, khususnya seputar produk
penulisan PR (PR Writing) dan lainnya. Berikut adalah uraian pelaksanaan

kerja magang.

1. Pembuatan Press Release program baru Heartline dan Press
Release Penyesuaian aktivitas YASKI HL di masa Covid-19.

Mulai dari menjalin relasi dengan media (media relations) lewat
pembuatan dua tipe press release. Yang pertama ialah press release jenis
product release yang dibuat untuk peluncuran program baru Radio
Heartline, vyaitu Sekolah di Udara. Program ini merupakan program
pembelajaran lewat radio yang disediakan oleh Radio Heartline untuk
anak-anak yang kurang mampu dan tidak bisa bersekolah karena pandemi.
Sebelum peluncuran resmi program ini, dua minggu sebelumnya penulis
diminta untuk membuat press release, mengumpulkan data, dan
melakukan wawancara luring dengan Direktur Marketing Heartline (Bapak
Jose Yusuf M) vyang menginisiasi peluncuran program tersebut dan
wawancara daring dengan dua perwakilan komunitas yang tergabung
dalam merealisasikan program ini, yaitu LSS Reboeng, (Ibu Dhenok
Kristianti) dan Uni Papua (lbu Sari Kartika). Adapun segala informasi
yang didapatkan digunakan untuk penulisan press release sekaligus
sebagai bahan untuk membuat artikel di website Radio Heartline
Karawaci. Setelah press release selesai dibuat kemudian diberikan kepada
supervisi dan direktur Heartline untuk dikoreksi dan dikonfirmasi lebin
lanjut sebelum pada akhirnya diberikan kepada media.

Yang kedua ialah pembuatan press release jenis basic press release
yang dilakukan pada bulan November 2020. Penulisan rilis ini
menyangkut informasi mengenai penyesuaian aktivitas PT Radio Jati
YASKI Mandiri (Yayasan YASKI dan Radio Heartline) di masa Covid-19.
Sebelum  membuat rilis, penulis diminta oleh  supervisi  untuk

mengumpulkan data dan informasi langsung kepada dua departemen yang
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bersangkutan (Departemen misi dari Yayasan Yaski terkait proyek YASKI
yang dijalankan dan Station manager Radio Heartline pusat terkait
kegiatan operasional yang dilakukan).

Setelah semua data terkumpul, penulis mulai membuat press release
dan mengirimkan hasilnya kepada supervisi untuk dikoreksi dan
dikonfirmasi lebih lanjut sebelum pada akhirnya diberikan kepada media.
Adapun kedua penulisan press release ini dilakukan dengan
memperhatikan unsur 5W+1H, menggunakan leads yang padat (berisi
informasi dan fakta), dan menggunakan format piramida terbalik (inverted
pyramid) serta mengandung news value yang significant dan actual (Sari,
2017, p. 35).

2. Pembuatan Company Profile YASKI 2020

Penulis juga membuat media PR sebagai sarana penghubung seorang
PR yang mewakili organisasi dengan publik eksternal maupun internalnya
untuk membantu mencapai tujuan dari perusahaan (Nova, 2009, p. 205).
Dalam hal ini, penulis membuat media internal PR, yaitu company profile
dari Yayasan YASKI 2020.

Adapun pembuatan Company Profile ini menggunakan bahan yang
telah tersedia di website YASKI. Disini supervisi meminta penulis untuk
membuat versi lebih singkat terkait informasi perusahaan yang sudah
tertera panjang di website. Supervisi juga meminta agar membuatnya
dengan menggunakan bahasa sendiri, dan lebih kreatif dalam pemilihan
kata-kata. Pembuatan company profile ini ditujukan untuk eksternal
stakeholders, vyaitu donatur sehingga di dalamnya tertera sejumput
informasi mengenai pengenalan, tujuan dan proyek-proyek yang dilakukan
yayasan. Pembuatan Company Profile ini dikirimkan dalam bentuk Ms.
Word kepada supervisi.

Selain itu, supervisi juga meminta penulis untuk membuat Company
Profile Yayasan YASKI dalam bentuk power point dan mendesainnya
menggunakan warna yang sesuai dengan karakter perusahaan. Adapun
pembuatan power point ini akan digunakan sebagai bahan untuk

dipresentasikan kepada calon stakeholders dan partner baru lainnya.
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Kedua bentuk dan hasil akhir pembuatan Company Profile ini diserahkan

kepada supervisi untuk dikoreksi dan dikonfirmasi lebih lanjut.

3. Pembuatan e-flyer proyek Yaski dan radio Heartline 2020

Penulis juga membuat produk penulisan PR lain, yakni e-flyer
Heartline dan yayasan YASKI 2020. Pembuatan e-flyer Radio Heartline
berisi informasi umum untuk para pendengar, sedangkan e-flyer yayasan
YASKI berisi informasi seputar pengenalan dari tiga proyek YASKI
(Radio Program, ASA Indonesia, dan M.O.R.E), informasi umum untuk
masyarakat dan donatur. Total pembuatan e-flyer yang dibuat penulis ialah
sebanyak 6 buah.

Dalam proses desain e-flyer, supervisi selalu mengajarkan dan
mengarahkan penulis untuk berkoordinasi dengan tim ICT (ketua ICT),
yakni Mas Heru untuk mendapatkan pengarahan basic desain dan revisi
sesuai dengan e-flyer yang sudah pernah dibuat sebelumnya. Tim ICT ada
dan bertanggung jawab atas segala pengarahan desain serta konten visual
dari yayasan YASKI maupun radio Heartline. Maka dari itu, sebelum hasil
e-flyer dipublikasikan oleh supervisi ke sosial media, penulis selalu
melakukan diskusi ke ruang ICT terlebin dahulu untuk di approve.
Kemudian barulah penulis memberikan hasil final kepada supervisi dan

selanjutnya beliau yang akan mempublikasikannya lebih lanjut.

4. Pembuatan Konten post Public Relations untuk website dan akun
media sosial YASKI

Praktisi PR di era milenial ini kerap harus bisa memaksimalkan
teknologi yang ada, salah satunya dengan menggunakan media sosial
untuk menjalankan aktivitas online. Pemanfaatan media sosial dianggap
sebagai salah satu tools untuk mempererat hubungan perusahaan dengan
publiknya sekaligus sebagai fungsi PR dalam melaksanakan two ways of
communications yang lebin mudah dan baik. Aktivitas PR online dalam
media sosial penting untuk membangun brand stories dari sebuah
perusahaan dan juga sejalan dengan tujuan khusus PR, vaitu

menginformasikan segala aktivitas yang dilakukan perusahaan. Dalam
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yayasan YASKI, penulis diajarkan untuk melakukan aktivitas e-PR dengan
membuat berbagai konten posting yang dipublikasikan ke dalam media
sosial dan website perusahaan.

Mulai dari membuat berbagai macam artikel yang dipublikasikan ke
website (yaski.co.id & heartline.co.id) dan media sosial yayasan YASKI
dan Radio Heartline (Instagram dan Facebook). Pertama ada pembuatan
artikel special event Yayasan YASKI (Virtual Intimate Worship & Charity
Night with Jonathan Prawira), dimana artikel ini berisi informasi mengenai
special event penggalangan dana yang diselenggarakan dan disiarkan lewat
Youtube Radio Heartline. Kedua, membuat artikel singkat beserta desain
untuk memperingati hari pembebasan budak sedunia. Dalam konteks ini
lalah  pembebasan umat Israel. Ketiga, membuat artikel positif dan
encouraging tentang COVID-19 untuk para pendengar Radio Heartline.
Yang terakhir ialah membuat artikel mengenai utilitas radio di abad 21
dalam rangka untuk memeriahkan launching program baru Heartline
“Sekolah di Udara”.

Selain itu, penulis juga membuat konten post Instagram dan
Facebook yang beragam mulai dari 10 quotes mengenai keberanian yang
dikaitkan dengan visi dan misi YASKI, ucapan hari dokter nasional,
ucapan hari natal untuk para donatur, dan donation creativities sebagai
bahan untuk penggalangan dana di media online, serta tiga captions cerita
proyek APGRA yang didapat dari website YASKI untuk diterjemahkan ke
dalam bahasa asing. Adapun semua hasil desain melewati berbagai diskusi
dan koordinasi dengan tim ICT sampai pada akhirnya mendapatkan

keputusan final untuk dipublikasikan oleh supervisi.

5. Pembuatan rewrite kunjungan pendengar, narasi, dan pesan PR
YASKI dan Heartline 2020
Penulis juga melakukan produk penulisan PR lain untuk membangun
brand stories dari perusahaan. Penulis melakukan sebanyak 14 rewrite
kunjungan pendengar. Bahan dari rewrite ini didapatkan dari tim misi
yang melakukan kunjungan ke rumah para pendengar Radio Heartline

yang kurang mampu. Mereka meminta pertolongan dengan menghubungi
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pihak Heartline atau YASKI agar dapat dikunjungi dan didoakan. Dengan
ini, tim misi hadir sekaligus memberikan bantuan berupa sembako,
kekuatan melalui doa, dan juga radio gratis. Sharing stories yang
didapatkan dari pendengar mengenai impact yang dirasakan saat mendapat
kunjungan dan mendengar program radio Heartline akan dicatat oleh tim
misi. Kemudian akan diberikan kepada tim PR untuk untuk dirapikan dan
ditulis kembali sesuai dengan bahasa PR yang baik sebelum pada akhirnya
dipublikasikan.

Adapun penulisan ini merupakan salah satu hal rutin yang selalu
dilakukan oleh yayasan YASKI. Hal ini tentu sesuai dengan salah satu
fungsi dari Public Relations dalam menciptakan two ways of
communications, menginformasikan dan mempublikasikan segala bentuk
informasi dari perusahaan kepada masyarakat atau publiknya (Ruslan,
2016, p. 49). Teknik penulisan yang digunakan juga sesuai dengan
cerminan dan karakter perusahaan serta mengandung news value yang
tepat (human interest).

Selain itu, penulis juga membuat 7 narasi dan pesan dari kegiatan
Radio Heartline daerah (Heartline FM Lampung, Heartline FM Samarinda,
Harmoni FM Makassar) dan narasi dari MyTV. Penulisan narasi dan pesan
ini mengenai segala kegiatan positif dan bantuan yang dilakukan selama
Covid-19 serta video program baru perusahaan (ibadah Drive-In HL
Samarinda), sedangkan untuk MyTV berupa narasi mengenai informasi
brand tersebut sebagai calon partnership yang akan digunakan untuk
dipresentasikan kepada partner YASKI vyang sudah ada. Segala
pengemasan narasi dan bentuk pesan PR dibuat secara kreatif dan
mengandung news value yang sesuai dengan tujuan agar dapat

membangun kepercayaan dan dukungan publik terhadap perusahaan.

6. Koordinasi dan komunikasi dengan internal stakeholders, serta
menjalin relasi dengan external stakeholders

Dalam yayasan YASKI, penulis diajarkan untuk selalu melakukan

koordinasi dan komunikasi internal baik itu daring maupun luring dengan

para karyawan, departemen lain, dan 4 station manager dari cabang radio
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Heartline (HL Samarinda, HL Bali HL Lampung dan Harmoni Takalar,
Makassar). Koordinasi internal banyak dilakukan penulis untuk menyusun
laporan tahunan 2020 Yayasan YASKI dan menanyakan seputar update
dan rencana program yang akan dilakukan oleh cabang Radio Heartline
daerah.

Penulis juga belajar menjalin relasi dengan main stakeholders, yaitu
para donatur dengan menghubungi 161 donatur yang ada untuk meminta
konfirmasi  kontak aktif dan menginformasikan jadwal perubahan
pengiriman e-newsletter yayasan YASKI. Penulis diajarkan oleh supervisi
mengenai bagaimana cara menghubungi donatur dengan menggunakan
bahasa yang baik dan ramah. Setelah mendapatkan kontak aktif dari
jumiah donatur yang dapat dihubungi, penulis memberikan data kepada
supervisi untuk dikirimkan e-newsletter lebih lanjut. Selain itu, penulis
juga menjalin relasi dengan external stakeholders mulai dari menghubungi
komunitas dalam pembuatan press release sampai kepada menghubungi
112 jaringan partner Radio Heartline untuk menanyakan seputar proyek
M.O.R.E YASKI. Terdapat beberapa partner yang kerap menanyakan
kelanjutan info program tersebut, memberikan saran, masukan untuk

atasan dan lainnya.

7. Penyusunan Laporan Tahunan YASKI 2020 dan praktik internal
communication dengan departemen yang ada.

Dalam melakukan penyusunan dan pengumpulan data yang
dibutuhkan untuk membuat laporan tahunan YASKI 2020, penulis bekerja
sama melakukan koordinasi internal dengan karyawan atau departemen
tim misi, ICT, dan 4 cabang radio Heartline daerah lainnya (Heartline FM
Samarinda — Bu Yohana, Heartline FM Bali — Pak Prass, Heartline FM
Lampung — Bu Apriyani, dan Harmoni Takalar (Makassar) — Bu Lynn).

Pembuatan laporan tahunan merupakan bagian dari produk penulisan
PR yang berfungsi sebagai data informasi untuk melihat kinerja yang telah
dilakukan perusahaan dan sekaligus menjadi tolok ukur perusahaan untuk
melakukan evaluasi segala kegiatan di tahun berikutnya menjadi lebih

baik. Untuk itu pembuatan Laporan Tahunan YASKI 2020 menjadi sangat
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penting bagi perusahaan. Laporan tahunan dibuat menggunakan format
yang sudah disediakan oleh tim FEBC Australia, dimana didalamnya
meminta serangkaian informasi mengenai program perusahaan, dampak,
data respon pendengar, rencana mendatang dan lainnya. Laporan ini akan
diberikan kepada tim FEBC Awustralia dimana nantinya mereka akan
membantu YASKI dalam melakukan penggalangan dana di Indonesia.

Selain itu, penulis juga membantu mengumpulkan informasi data
mengenai  program baru baik rohani maupun sekuler dan rencana
pembuatan program tersebut kepada 4 cabang Radio Heartline. Data
tersebut juga diserahkan kepada COO YASKI - Pak Jimri untuk
mengetahui bagaimana kelanjutan program yang dibuat oleh Heartline
daerah. Kemudian informasi yang sudah pasti diberikan kepada supervisi
dalam bentuk tulisan, beliau akan menge-check kembali serta melakukan
penerjemahan ke dalam bahasa Inggris untuk dikirimkan kepada FEBC
Canada.

Sementara itu, praktik internal communications yang terjalin ialah
pada saat melakukan penyusunan laporan tahunan. Disini supervisi hadir
sebagai fasilitator komunikasi yang baik untuk menginformasikan segala
aktivitas yang akan dilakukan perusahaan sekaligus menginformasikan
bahwa penulis ikut terlibat dalam penyusunan laporan tahunan. Dengan
ini, semua tim mengetahui segala proses, mempercayai dan menyiapkan
segala informasi yang dibutunkan oleh penulis sehingga terjalin pesan
yang satu suara di dalam perusahaan (Musi et al, 2020, p. 50). Adapun
segala aktivitas yang dilakukan ini tentu sejalan dengan salah satu fungsi
manajemen PR, yaitu untuk membina hubungan baik perusahaan dengan

publiknya (baik eksternal maupun internal)

8. Pembuatan PR Service Plan dan PR Action Plan YASKI 2021

Dari laporan tahunan Yayasan YASKI 2020 yang sudah dibuat,
penulis diminta untuk melakukan analisis dan membuat PR Service / PR
Plan YASKI Heartline 2021 serta alternative plan 2021 bila pandemi
masin berlangsung. PR Plan dibuat dalam bentuk power point yang

dimana hasilnya akan dipresentasikan pada rapat tahunan. Proses
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pembuatan PR Plan ini dilakukan mengacu pada perencanaan strategi
kampanye PR yang baik dari Ronald D. Smith dan tujuh proses
manajemen PR (Musi et al, 2020, p. 51). Dimana sebelum membuat dan
mengusulkan  strategi perencanaan yang matang, harus melakukan
formative research terlebih dahulu dalam melihat analisis situasi dan
organisasi. Setelah itu barulah mengacu pada proses pembuatan rencana,
produksi hingga mengusulkan strategi dan taktik yang sesuai. Selama
proses pembuatan rencana ini, departemen PR bersama supervisi selalu
mengadakan meeting daring dan luring menggunakan google meet untuk
membahas mengenai usulan strategi rencana PR PLAN YASKI 2021.
Perencanaan ini dilakukan dengan matang dan melewati berbagai revisi
sampai pada akhirnya bisa dikonfirmasi dan dipresentasikan.

Dari pembuatan PR PLAN 2021, terdapat salah satu produk publikasi
yang diusulkan untuk membuat event proyek YASKI Peduli, yaitu drama
seri natal di panti asuhan. Acara ini disambut baik di dalam rapat tahunan,
alhasil supervisi meminta penulis untuk melanjutkan membuat tabel PR
Action Plan 2021. Penulis membuat dua tabel PR Action Plan untuk acara
Hari Valentine dan Hari Anak Nasional. Kemudian juga meminta data
seputar panti asuhan kepada tim misi untuk dijadikan bahan atau list panti

asuhan yang akan dipilih untuk melaksanakan acara ini.

9. Pembuatan Konsep Strategi Kerja Sama dan event yang kreatif
mendatang untuk YASKI

Untuk mendukung perencanaan program PR jangka panjang, penulis
diberikan tugas untuk melakukan riset, mencari list/daftar gereja, sekolah,
institusi dan komunitas yang akan dijadikan calon external stakeholders
perusahaan dalam rangka memperluas networking yang ada. Supervisi
meminta penulis untuk dibuatkan serangkaian konsep kerja sama yang
kreatif dimana konsep tersebut sesuai dengan visi misi perusahaan dan
penawaran proyek yang dilakukan YASKI. Hasil pembuatan konsep
tersebut nantinya akan dipertimbangkan lebih lanjut untuk melakukan

pendekatan dengan daftar calon stakeholders yang sudah dicari.
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Selain itu, penulis juga diminta untuk membuat konsep perencanaan
event mendatang, khususnya untuk acara ulang tahun perusahaan dan acara
natal (anak-anak, remaja, dan orang tua). Setelah perencanaan event dibuat
kemudian dibahas dan dipresentasikan lebih lanjut kepada supervisi.
Sementara itu, penulis juga membuat konsep strategi tambahan untuk
meningkatkan followers di media sosial YASKI yang dimasukan ke dalam
pembahasan PR Service Plan 2021.

Dari pembuatan konsep kerja sama dan strategi PR, supervisi
mengajarkan penulis bahwa penting sekali berpikir kreatif selain berpikir
kritis. Hal ini dikarenakan PR membutuhkan banyak sekali kreativitas
untuk mengemas, merancang/menyusun proyek, event dan strategi/taktik

kerja sama dengan calon stakeholders.

3.3.2 Kendala-Kendala Selama Proses Kerja Magang

Selama melakukan proses kerja magang di PT Radio Jati Yaski
Mandiri, penulis menemukan beberapa kendala institusional yang
dihadapi, yaitu:

1. Kesulitan saat mengumpulkan informasi mengenai kontak  aktif
donatur lama dan baru sehingga jadwal pengiriman e-newsletter sedikit
terlambat.

2. Penyampaian tugas dan feedback secara nonverbal selama WFH lewat
pesan di Whatsapp menjadi tidak efektif dan terkadang menimbulkan
misunderstanding terkait dengan penyelesaian tugas yang diinginkan.

3. Permintaan supervisi yang berubah-ubah pada saat pembuatan PR
Service Plan karena sempat terjadi miskomunikasi dengan departemen
misi yang bekerja sama mengusulkan rencana mendatang.

4. Jaringan wifi kantor yang tiba-tiba disconnect membuat proses kerja
terganggu  karena  proses  penjelasan  supervisi hampir  selalu
menggunakan internet.

5. Beberapa desain e-flyer proyek YASKI terhambat karena kurangnya

stok variasi foto baru atau HD.
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3.3.3 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan

Adapun cara yang ditetapkan oleh penulis untuk mengatasi solusi

atas kendala yang ada, yaitu:

1.

Mencari kontak donatur lama dan baru lewat pesan yang didapatkan
mengenai data pengiriman bukti transfer yang dikirim di Whatsapp
ponsel Humas YASKI.

Menanyakan kembali mengenai detail tugas atau melakukan meeting
online lewat google meet dengan supervisi.

Mengikuti  permintaan  supervisi dan mengusulkan strategi PR
ketimbang usulan program baru yang nantinya urusan program akan
diambil alih oleh tim misi.

Penulis menggunakan data seluler atau langsung me-refresh wifi agar
dapat tersambung kembali.

Meminta stok foto lain kepada tim misi atau ICT. Bila tidak ada, maka
penulis menggunakan foto yang sama atau mengambil foto gratis di

internet.
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